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PROGRAM PKOFESl GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DIN1 
BERBASIS NILAI-NILAI STHNABZTS 

Oleh: 
Dadan Suryana 

Pendidikan Gi~ru  Pendidikan Anak Usia Dini 
Fakultas 11111~1 Pendidikan Universitas Neget-i Padang 

Abstrak: Guru merupakan jabatan profesional dan rnemberikan layanan alili yang 
menuntut persyaratan kemampuan yang secara akademik dan paedagogis maupun 
secara profesional dapat diterima oleh pihak dimana guru bertugas, baik penerima 
jasa layanan secara langsung maupun pihak lain terhadap siapa guru ber tanggun~ 
jawab. Guru sebagai penyandang jabatan profesional harus disiapkan tnelalui prograni 
pendidikan yang relatif panjang dan dirancang berdasarkan standar kompetensi guru. 
Oleh sebab itu diperlukan waktu dan keahlian untuk membekali para lulusannya dengan 
ko~npetensi, yaitu penguasaan bidang studi, landasan keilmuan dari kegiatan mendidik, 
maupun strategi menerapkannya secara profesional di lapangan. Untuk rnewu-judkan 
program tersebut, diperlukan lembaga pendidikan profesi guru (PPG) yang metnenuhi 
syarat tertentu. Naskah akademik ini menjelaskan tentang pendidikan profesi guru 
yang disusun berdasarkan landasan filosofis, historis, yuridis, dan konseptual sel-ta 
mempe1-tirnbangka11 kondisi program pendidikan penyiapan guru yang sekarang 
ada di Indonesia. Profesionalis~ne guru berbasis nilai-nilai 8th Habits membiasakan 
guru untuk melakukan sesuatu yang agung dan mulia, yaitu Tiga kebiasaan pet-tarna 
(Proactive, Start fornl the Erld, Put First thing First) akan meningkatkan rasa percaya 
diri secara signifikan yang ber~ijutig kepada kemenangan pribadi (Privnte Victory). 
Ketiga karakter berikutnya (Think Win-win, Efective Con~n~tmication, Sirlergy) akan 
memperbaiki dan membina kembali liubungan tirn menjadi lebih solid, lebih kreatif, 
dan mencapai kemenangan publik (Ptrhlic Victory). Kebiasaan ketu-juh, jika diliayati 
secara mendalam, akan mempei-barui enam kebiasaan yang pertama dan akan membuat 
kita benar-benar mandiri clan lnampu untuk saling tergantung secara efektif. Karakter ini 
memperbarui integritas dan rasa aman seseorang yang berasal dari kedalaman dirinya 
sendiri dan rnemperbarui semangat maupun karakter nntuk membentuk tim yang saling 
melengkapi. Karakter kedelapan tne~nberi pola pikir dan perangkat keahlian untuk secara 
terus menerus menggali potensi yang ada di dalam diri manusia melalui semua peran 
dalam 4 Peran Kepeminipinan. 

Kata kianci: Program Profesi, Guru, 8tt7 Hc&its. 



Penclaha~laran 
Penctapa~i Undang-i~ndaris RI Nornor 20 tahi~n 3003 tcntarig Sisteni Pendidikan 

Nasional (UU-Sistliknas) yang cliikuti Undang-Unclang RI No~not- 14 tahi~ri 2005 tentarig 
Gur i~  dari Doscri (UU-GD) dan Peraturnri Pernerintali RI Nomor I9 &hi1112005 tentang 
Standar Nasional Pend id ikan (PP-SN P), secara konseptual dan empiri k rnelner.li~kan 
penyesuaian titigkat kebijakari yang akan dijadi kan rijirkan irntuk inenyusun berbagai 
program, termasuk pendidikan guru. Kajian terhadap produk Undang-undang berkaitan 
dengan guru telah menghasilkan berbagai rurnusan yang intinya menunjukkan urgensi 
adanya terobosan untuk ~nentet-jemahkan ketentuanketentuan tersebut secara arif ke 
dalaln kebijakan dan program yang mendorong tercapainya visi pendidikan Indonesia 
tahun 2025. 

Guru ~nerupakan jabatati profesional dan mernberikati layanan ahli qang 
menuntut persyaratan kemanipuan yang secara akademik dan paedagogis maupun 
secara professional dapat diterima oleh pihak di mana guru bel-tugas, baik penerima 
jasa layanan secara langsung rnaupun pihak lain terhadap siapa guru bet-tanggung - 
jawab. Guru sebagai penyandang jabatan profesional harus disiapkan melalui program 
pendidikan yang relatif parijang dan dirancang berdasarkan standar kompetensi guru. 
OIeh sebab itu diperlukan waktu dan keahlian untuk membekali para lulusannya dengan 
kompetensi, yaitu penguasaan bidang studi, landasan keilmuan dar-i kegiatan mendidi k, 
maupun strategi menerapkannya secara profesional di lapangan. Untuk mewujudkan 
program tersebut, diperlukan lem baga pendidikan profesi guru (PPG) yang rnemenu hi 
syarat tet-tentu. Naskah akademik ini merijelaskan tentang pendidikan profesi gunr 
yang disusun berdasarkan landasan filosofis, historis, yuridis, dan ltonsepti~al sel-ta 
mempertimbangkan kondisi program pendidikan penyiapan guru yang sekarang ada di 
Indonesia. 

Program profesi guru harus di kombinasikan dengan kemampuan letrdershiy, 
dalam ha1 ini adalah pembentukan karakter diri seorang pemimpin seorang guru PAUD. 
Delapan kebiasaan seorang pemirnpin dapat meningkatkan profesioiilisrne seorang guru, 
yaitu kepada ketnenangan pri badi (Private Victory). Ketiga karakter berikutnya (Think 
Win-win, Eflective Com~~?unication, Sinergy) akan memperbaiki dan rnembina kembali 
hubungan tim tnenjadi lebih solid, lebih kreatif dan mencapai kemenangan publik 
(Public Victory). Kebiasaan ketujuh, jika dihayati secara mendalam, akan memperbarui 
enam kebiasaan yang pertama dan akan membuat kita benar-benar mandiri dan tnampu 
untuk saling tergantung secara efektif. Karakter ini tnemperbarui integritas dan rasa 
aman seseorang yang berasal dari kedala~nan dirinya sendiri dan memperbarui semangat 
maupun karakter untuk membentuk tirn yang saling melengkapi. 

Profesi Guru 
Profesionalisrne guru Dalam pasal 35 ayat ( 1 )  Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 
bahwa standar nasional pendidikan yang terdiri atas standar isi, standar proses, standar 
kompetensi lirlusan, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pem biayaan, dan standar penilaian pendidikan harus ditingkatkan 
secara berencana dan berkala. 



Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru clan 
Dosen, ~nengisyaratkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utalna 
mendidik, mengajar, mernbirnbing, mengarahkan, melatill, menilai, dan rnengevaluasi 
pesel-ta didik pada pendidikan anak irsia dini jalur pendidiltan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah. Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimaknai bahwa 
guru haruslah orang yang mernili ki instink sebagai pendidik, rnenger-ti dan memahami 
peserta didik. Guru harus menguasai secara mendalam minimal satu bidang keilmilan. 
Guru harus memiliki sikap integritas profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal2 ayat (1) berfungsi unt~tk meningkatkan 
martabat dan perail guru sebagai agen pembelajaran berfungsi ~lntuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan guru sebagai agen pembelajaran (learning 
agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa 
pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. 

Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 8 Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 14 tahun 20051neliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam rnengelola pembelajaran, 

sekurang-kurangnya meliputi (1 )  pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,. 
(2) pemahaman terliadap peserta didik, (3) pengembangan kurikulumlsilabus, (-4) 
perancangan pembelajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis, (6) pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7) evaluasi proses dan hasil 
belajal; dan (8) pengembangan peserta didik untuk ~nengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 

2. Kom petensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup ( 1 ) beraklilak mulia, (2) 
arif dan bijaksana, (3) mantap, (4) berwibawa, (5) stabil, (6) dewasa, (7) jujur, (8) 
lnalnpu menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, (9) secara objektif 
mengevaluasi kinerja sendiri, dan ( 1  0) mengernbangkan d iri secara mandiri dan 
berkelanjutan. 

3. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, 
sekurang-kurangnya meliputi ( I )  berkomunikasi lisan, tulisan, danlatau isyarat, (2) 
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara f~lngsional,(3) bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan 
satuan pendidikan, orang tualwali peset-ta didik, (4) bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar dengan mengindahkan nonna serta sistein nilai yang berlaku, 
dan (5) menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan. 

4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan 
bidang ilmu, teknologi, danlatau seni yang sekurang-kurang meliputi penguasaan 
( 1 )  materi pelajaran secara luas dan tnendalam sesuai standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, danlatau kelornpok rnata pela-jaran yang diampunya, dan 
(2) konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan 
yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan. 
mata pels-jaran. danlatau kelolnpok mata pelajaran yang diampi~. 



-- 
Keetiipat kotnpetensi tersebi~t cti atas bersifat holistik d m  it~tegratif dalam 

kincrja guru. Oleh kar-cna itu. secar-a i ~ t i ~ l i  sosoh kotnpetcnsi g i i r ~ ~  tneliputi (a) 
pengenalan peserta didik secara tnendalam: (b)  pengilasaan bidang st~~cli baik disiplin 
i lm u (clicipli~~cny c o ~ t ~ / ~ t )  mail pun bahan ajar dala~n kut-i ~ L I  lum sekolall (~)ec/c~gogictd 
cor~tt'nt); (c) penyelenggaraan pembela-jaran yang mendidik yang nieliputi perencanaan 
dan pelaksanaan pembela-jaran, evaluasi proses dan hasil bela-jar, set-ta tindak l a~~ ju t  
~intuk per-baikan dan pengayaan; dan (d) pengetn bangan kepribadian dan profesionalitas 
secara berkelanjutan. 

Pasal 7 ayat (1 )  Undang-undang Republik Indonesia nornor 14 tahun 
2005tnenyatakan bahwa profesi guru dan pt-ofesi dosen merupakan bidang pekel-jaan 
kliusus yang dilaksanakan besdasarkan prinsip sebagai ber-ikut: 
a. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa. clan idealisme; 
b. metniliki kotnit~nen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keitnanan, ketakwaan, 

dan akhlak tnulia; 
c. memiliki kualifikasi akadem ik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang 
- tugas; 
d. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas; 
e. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; 
f. memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; 
g. memiliki kese~npatan untuk ~nengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan belajar sepa~ijang hayat; 
h. merniliki jatninan perlindungan liukum dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; 

dan 
i. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-ha1 yang 

berkaitan derigaq tugas keprofesionalan guru. 
Profesional- adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilak~ikan oleh seseorang 

dan menjadi sumber pengliasilan kehidupan yang tiiemerlukan keahlian, kemahiran, 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau nonna tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi. Guru sebagai tenaga profesional mengandung at-ti bahwa pekerjaan 
guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, 
kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untu k setiap jenis dan 
jenjang pendidikan tertentu. 

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 
a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan tnengevaluasi hasil pernbelajal-an; 
b. Meningkatkan dan mengernbangkan kualifikasi akadetnik dan kotnpetensi secara 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan iltnu pengetahuan, teknologi, dan 
seni; 

c.  Bel-tindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, 
agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau laiar belakang keluarga, dan status 
sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, 
set-ta nilai-nilai agama dan etika; dan 

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 



Profesionalisme Guru melalr~i Pembentukan Karakter 8tl1 H([hit.s 
Pengertian 8 Kebiasan 

Kebiasaan adalah dasar pembentukan watak seseorang. Ketika seseorang sitdali 
me~npunyai sesuatu yang dilakukan terus menerus (dan nienjadi kebiasaan), maka ia 
diibaratkan sudah mempunyai nasibnya. Gagasan dasarnya adalah pada diri kita melekat 
sesuatu yang terus menerus kita lakukan. Ketika sudah melakukan sesuatu dan terus 
menerus diulang itulali yang dinamakan kebiasaan kita. Kalau kita ~nenabur  watak, 
pada dasarnya kita sedang menuai nasib. 

Sekali lagi ketika kita sebagai manusia berada di tengah dunia dan menjadi 
bagian utuh dari dunia maka kita sebagai manusia pada dasarnya baik. Tuhan Sang 
Maha Pencipta niemang menciptakan kita sesuai citra dirinya yang baik. Namun, 
pertanyaannya adalah mengapa ketika kita telah berada ditengali dunia dan men jadi 
bagian dari dunia justru masuk dalam pusaran dua arus ini: manusia baik versus manusia 
jahat, kebiasaan efektif versus kebiasaan tak efektif? Dalam ajaran agama-agama kita 
mengenal istilah surga versus neraka, dosa versz~s amal baik. 

Letak soalnya dimana? Mengapa? Dan bagaimana mengatasinya? Pada titik inilah 
Stephen R Covey menga~ijurkan dan anjurannya menurut saya tak jauh berbeda dengan 
anjuran yang sudah-sudali. Covey berseru, "Temukanlali suaramu, lalu ilhainilah orang 
lain menemukan suaranya!". Di tempat yang lain Rheinald Kasali, penulis buku Re- 
Code juga ber~l-jar, "Perubahan pada dasarnya bukan. menerapkan teknologi, metode, 
struktur, atau inanajer-manajer baru. Perubahan pada dasarnya adalah mengubah cara 
manusia dalam berfikir dan berperilaku.Kala kita bodoh, kita memang ingin nienguasai 
orang lain. Kala kita bijak, kita ingin menguasai diri sendiri". Lantas Marcel Proust 
berseru, "Penemuan yang sesungguhnya bukanlah ada pada penernuan tanah baru, 
tetapi dalam cara memandang dengan mata baru". Lewat bi~ku The Divine Code of Life, 
Kazuo Murakami menegaskan, "Di da la~n  sel manusia ada gen yang disebut dengan 
gen dormant (gen yang tertutup dan tidak bekerja) dimana gen tersebut akan hidup 
jika di bantu dengan optimisrne yang kuat. Namun, ha1 sebaliknya juga akan terjadi 
di~iiana gel1 donnant ini akan mati kalau tidak dibantu dengan berfikir positif. "Jadi 
kata kuncinya adalah kalau anda yakin bahwa anda bisa dan anda percaya bahwa lnasa 
depan anda adalah masa depan yang oke, maka gen ini akan hidup. ~ n d a  harus n~einiliki 
optimisme setiap liari. Kalau optimisrne saja anda tidak punya, bagai~nana anda mau 
liidup?" Lalu dengan yakin, seyakin-yakin-nya Stephen R Covey keinbali beri~jar, "Jika 
ingin berubah rnaka ubahlah dulu paradigma anda" 

Serpihan pemikiran diatas mengarahkan untuk rneliliat kem bali, memeriksa 
ulang, prosesi perjalarian liidup kita sejak kita di lahirkan liingga saat ini. Perubahan yang 
liendak kita ulas dan kita bahas pada kesempatan ini adalali sebuah perubahan ke arah 
yang lebih baik. Persoalannya tak terletak pada soal bahwa saat ini kita sedang kurang 
baik namun jawabannya justru ada ketika dengan jujur dan mau terbuka memeriksanya 
secara teliti, cerlnat dan genuine (jernili). 

Dal-imana kita memulainya? Melalui sekuei Tlie 7th Habit's dan Tlie 8th Habit 
inilali saya kira bisa kitajadikan jembatan menuju perubal~an itu. Catatan ini nierupakari 
resurne (rinskasan) dari pemikiran Stephen R Covey. Saya berupaya merangkumnya 
secal-a ulnilrn, clengan memilah dan meniilili beberapa pointers kunci sa-ja. 



Baracligma-Sikap-Perila ku 
krrrrglicrlr I: Bilbc~lalali dulu paracligma anda 

J i ka inginrbel-ubali maka ubalilali du lu paradigma anda. Paracligrria berasal dal-i 
baliasa Yunani di~nana Plato pertama kali mengatakannya dengan istilah Paradeignla. 
Banyak sekali definisi tentang Paradigma. Dalam baliasa sehari-liari paradigma jugs 
disebut sebagai "cara kita fnemandang dunia", bukan dalam arti visual tetapi lebih 
dala~n arti mem-persepsi, ~nengerti atau ~nenafsirkan. Lebih lar i j~~t  "paradigma'- adalah 
k~~nipulan tata ~iilai yang membentuk pola pikir seseorang sebagai titik tolak pandangan 
seseorang. Konsekwensinya paradigma ini juga akan mernbentuk citra subyektif (diri) 
seseorang mengenai realita dan akhirnya akan menentukan bagaimana seseorang 
menanggapi real ita (obyek). 

Paradigrna adalali su~nber  dari sikap dan perilaku seseorang, berkenaan dengan 
tindakan mempersepsi, memaliami dan rnenafsirkan sesuatu lial. Dengan kata lain 
manakala seseorang menguraikan sesuatu yang dilihat atau dialami, sebenal-nya orang 
tersebut sedang menguraikan pandangagnyalanggapannya mengenai ha1 tersebut atau 
sebenarnya dia sedang menjabarkan dirinya sendiri, citra subyektif-nya, persepsinya, 
pandangannya yang dilandasi oleh paradigmanya. Penafsiran masing-masing orang 
tentang sesuatu hal menggarnbarkan pengalaman orang tersebut sebelumnya. 

Sernakin sadar seseorang akan paradigmanya yang dipengaruhi oleh pengalaman 
hidupnya, maka sernakin orang tersebut bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang 
terjadi akibat paradigma yang dianutnya. Dia akan makin terbi~ka dan terus menguji 
paradigmanya berdasarkan realita baru yang ditemuinya, mendengarkan orang lain dan 
bersikap terbuka terhadap persepsi orang lain, seliingga mendapatkan gambaran yang 
lebih besar dan pandangan yang lebih obyektif sehingga yang terjadi kernudian adalal~ 
penguatan atau justeru perubahan paradigma. Merubah paradigma bukan sesuatu yang 
gampang. Sebab kehidupan penuh sesak dengan paradigma. Namun, yang berbeda 
dari semuanya terletak pada dua ha1 yaitu ada paradigma umum dan ada paradigrna 
khusus. Paradigma umum adalah sebuah cara pandang yang dipegang oleh banyak 
orang, sedangkan paradigma khusus adalah cara pandang yang dipunyai ole11 segelintir 
orang saja. Perubalian paradigma menggerakkan seseorang untuk beralih dari satu cara 
pandang ke cara pandang yang lain. Perubahan paradigma bersifat kuat. Paradigma 
seseorang, terlepas dari benar atau salah, adalah sumber dari sikap dan perilakunya, 
yang akhirnya akan menjadi surnber dari hubungan orang tersebut dengan orang lain. 

Hampir setiap terobosan penting di dalam berbagai bidang kehidupan, pada 
~nulanya merupakan pernutusan dengan tradisi, cara berpikir dan paradigma yang lama. 
Perlu juga selalu diingat bahwa tidak semua perubahan paradigrna merniliki arah positif 
dan tidak semua perubahan paradigma terjadi sel~etika. Paradigm2 ibarat frame atau 
bingkai sebuah kacamata. Paradigma kerap bertautan dengan sikap dan perilaku kita 
(manusia) terhadap sesuatu hal. Jika paradigma adalah bingkai kacamata, maka sikap 
adalah lensa kacamata tersebut. Kita manusia kerapkali melihat/memandang sekitarnya 
dengan menggunakan keduanya. Dengan ilustrasi ini maka itu bera~ti  Paradigma bukan 
bera~ti  sikap. Sikap adalah lensa kaca~nata yang sesewaktu bisa kotor dan kabur balikan 
tak sesuai dengan plus minus mata setiap orang. Sikap selalu terkurung dalam sebuah 
bingkai paradigrna. Berdasarkan paradigma yang ~nembingkai Iensa tersebutlah manusia 
ber-tindak dan berprilaku. Jadi kita adalah cara atail bagaimana kita melihat diri kita. 



Memilljam John Arthur Barker: 
1 .  Paradigma adalah ha1 biasa. 
2. Paradigma bersifat f i~ngsional .  
3. Pengaruh paradigma membalikkan hubungan yang masuk aka1 antara melihat dan 

mempercayai. 
4. Jawaban yang benar hampir selalu lebih dari satu. 
5. Paradigma yang terlalu diandalkan dapat mengakibatkan kelumpulian paradigma, 

suatu penyakit mematikan dari keserbapastia. 
6. Kelenturan paradigrna merupakan strategi yang paling jitil pada masa yang tak 

menentu. 
7. Manusia dapat memilih untuk mengubah paradigma mereka. 

Lnr~gkalt 2: Perubahan dari dalam keluar 
Kata kunc'f yang ditawarkan Covey adalah perubahan sesungguhnya haruslah 

dimulai terlebih dahulu dari dalam diri manusia lalu keluar. Disini ia kemudian 
menekankan perbedaan antara kepribadian dan karakter. Dua ha1 ini pasti dipunyai 
oleh setiap manusia. Dalam konteks paradigma, Covey menegaskan bahwa pilihan 
untuk merubah atau menggeser paradigma haruslah berpi~sat pada prinsip dan nilai. 
Prinsip dan nilai dalam diri setiap manusia akibat beragamnya paradigma dan kebiasaan 
cendrung berbeda. Tetapi jika mer i~juk pada apa yang khas dari manusia sebagai pribadi 
yang punya imajinasi, kehendak bebas, kesadaran diri dan nurani,maka prinsip dan nilai 
dalarn diri manusia sesiingguhnya tunggal. Manusia cenderung tak mau disakiti, tali mau 
dilecehkan, tak rnau direndahkan ha1 ini melekat erat dalam diri setiap manusia. Dalam 
konteks karakter dan kepribadian maka Covey menambahkan sebuah kata depan untuk 
menekankan pada esensi luhur dari dua  soal ini yakni etika. Etika selalu berhubungan 
dengan nilai prinsip yang diyakini kebenarannya oleh manusia. Covey mernbaginya 
m e ~ ~ j a d i  dua ha1 yakni: 
I) Etika Keprihrrdinrz adalah apa yang tampak pada seseorang yaitu, gaya, penampi Ian, 

kemampuan untuk berbicara di depan pi1 bli k, tam pang, dan kekayaan. "Pintar saja 
tidak cukup kalau anda tidak gaya, begitu pula sebaliknya, 

2) Etikn Knrnkter (Wntnk) adalail apa  yang sebenarnya di  datam diri seseorang yaitu, 
disiplin, ketulusan, keberanian, integritas, k e j ~ ~ j u r a n ,  rendah hati, dan keniampuan 
untuk berhemat. 

Menapaki The 7th Habit's 
Langkah 3: Kemenangan pribadi 

1.  Jadilah Proaktif (Proactive): sebuah prinsip visi pribadi 
Menjadi proaktif adalah sesuatu yang lebih dari sekedar rnengambil inisiatif. 

Proaktif berarti menyadari bahwa kita bet-tanggung jawab terhadap pilihan-pilihan 
kits dan memi liki kebebasan untuk memili h berdasarkan prinsip dan nilai, dan bu kan 
bel-dasarkan suasana hati atau kondisi di sekitar kita. Orang-orang yang proaktif adalah 
agen-agen perubahan, dan memilih untuk tidak menjadi:korban. i~n tuk  tidal.; rne~l-jadi 
reaktif, ~ n e r e k a  ~nemi l ih  i ~ n t u k  tidak menyalahkan orang lain. Covey menguraikan 



-- 
secar-a palijang lebar tentang : Lingkungan sosial sebagai cermin, bertindak atau menjadi 
sasal-an tindakan, mendengarkan baliasa kita. lingkaran kekliwatil-anllingkara~i pengaruh, 
la~lgsung, tak langsung, dan tanpa kendali, lnelnaskan lingkaran pengaruli. ~nempunyai 
dan ~ne~ i~ jad i ,  u~jung lain dari tongkat dan mem5uat dan memenuhi komitmen. 

2. Mulailah dengan akliir dalam pikiran (Strri.t.fi.ori1 the End) 
Individu, keluarga, tim dan organisasi mem bent11 k masa depan mereka dengan 

terlebih dahulu menciptakan sebuah Visi mental untuk segala proyek, baik besar maupun 
kecil, pribadi atau antar pribadi. Mereka tidak sekedar hidup dari hari ke hari tanpa 
tujuan yang jelas dalam pikiran tnereka. Mereka mengidentifikasi diri dan ~nemberikan 
komitmen terhadap prinsip, liubungan, dan tujuan yang paling beral-ti bagi tnereka. 

3. Dahulukanlali yang utama (Put First thir~gfirst) 
Mendahulukan yang utama berarti mengatur aktivitas dan ~nelaksanakannya 

berdasarkan prioritas-prioritas yang paling penting. Apapun situasinya, ha1 itu berarti 
menjalani kehidupan dengan didasarkan pada prinsip-prinsip yang dirasakan paling 
berliarga, bukan oleh agenda dan kekuatan sekitar yang rnendesak sa-ja. 
Langkah 4: Kemenangan publik-Paradig~na Kesalingtergantungan 

4. Bertikirlah menang-menang (Think Win Win) 
Berfikir menang-menang adalah kerangka pikiran dan hati yang berusaha mencari 

manfaat bersatna dan saling mengliormati di dalam segala jenis interaksi. Berpikir 
menang-rnenang adalah berpikir dengan dasar-dasar Mentalitas berkelimpahan yang 
nielihat banyak peluang, dan bukan berpikir dengan Mentalitas berkekurangan dan 
persaingan yang saling mematikan. Karakter ini bukanlah berpkir secara egois (menang- - 

kalah) atau seperti martir (kalah-menang). Karakter ini adalah berpikir dengan mengacu - 
kepada kepentingan "kita" bukan "aku". 

5 .  Berusalia dimengel-ti lebih dahulu baru ditnengerti (Effective Cor~snsunicutiot~) 
Berkornunikasi dengan empathy; berusaha memahami dulu, baru kemudian 

berusaha dipahami. Jika kita mendengar dengan maksud untuk memahami orang 
lain, dan bukan sekedar untuk mencai celah untuk nienjawab, kita bisa lnetnulai 
komunikasi dan pembentukan hubungan yang sejati. Peluang-peluang untuk berbicara 
secara terbuka dan untuk dipahami kemudian akan datang secara lebih alamiah dan 
mudah. Berusaha untuk memahami melnerlukan pertimbangan matang; berusaha untuk 
dipahami tnemerlukan keberanian. Efektivitas terletak pada menyeimbangkan atau 
menggabungkan keduanya 

6. Wujudkan sinergi (Synergi) 
Sinergi adalah alternatif ketiga - bukan cara saya, cara Anda, tetapi sebuah cara 

ketiga yang lebih baik daripadaapa yang bisa kitacapai sendiri-sendiri. Sinergi merupakan 
buah dari sikap menghonnati, nienghargai, dan bahkan ~nerayakan adanya perbedaan di 
antara orang-orang. Sinergi bersangkut-paut dengan upaya untuk ~nemecahkan masalah, 
meraih peluang dan menyelesaikan perbedaan. Ini sepel-ti kerja sama kreatif di mana 1 



+ 1 = 3, 1 1. 1 I 1, . . . atau lebih banyak lagi. Sinergi juga rnerupakan kunci keberhasilan 
dari tirn atau hubungan efektif manapun. Sebuah tim yang bersinergi adalah sebuali tim 
yang saling melengkapi, dimana t i~n  it11 diatur sede~nikian rupa sehingga kekuatan dari 
para anggotanya bisa saling menutupi kelemalian-keleniahannya. Dengan cara ini kita 
mengoptimalkan kekuatan, bekerja dengan kekuatan tersebut, dan membuat kelemahan 
dari masing-masing orang nie~i-jadi tidak relevan. 

7. Asahlah gergaji (pembaharuan diri secara terus menerus) - Slmi-ycr7 the &CCIM) 
Mengasah gergaji berkenaan dengan upaya kita untuk memperbarui diri secara 

terus-menerus pada empat bidang dasar kehidupan: fisik, sosial/emosional, mental, 
dan spiritual. Ini adalah karakter yang meningkatkan kapasitas kita untuk ~nenjalankan 
sernua kebiasaan lain yang akan meningkatkan efektivitas kita. 

Tiga kebiasaan pertarna (Proactive, Start for111 the End, Put First thing First) akan 
rneningkatkan rasa percaya diri secara signifikan yang berujung kepada kernenangan 
pri badi (Private Victory). Ketiga karakter berikutnya (Think Win-win, Effective 
Co~nmunication, Sinergy) akan memperbaiki dan ~nernbina kembali hubungan tim 
menjadi lebih solid, lebih kreatif dan mencapai kemenangan publik (Public Victory). 
Kebiasaan ketujuh, jika diliayati secara mendalam, akan ~nernperbarui enam kebiasaan 
yang pertama dan akan membuat kita benar-benar mandiri dan lnampu untuk saling 
tergantung secara efektif. Karakter ini memperbarui integritas dan rasa aman seseorang 
yang berasal dari kedala~nan d.irinya sendiri (K~rrukler- 1, 2 dar7 3) dan memperbarui 
sernangat rnaupun karakter untuk membentuk tim yang saling melengkapi (Karclktcr 4, 
5 h 7 7  6). 

Menjumpai The 8th Habit 
Langkah 5: Dari keefektifan menuju keagungan 

Tahun 2005, Stephen R. Covey menambah karakter ke delapan sebagai dimensi 
baru dalarn mewujudkan pemaha~nan mengenai pribadi yang utuh. Karakter kedelapan 
rnernberi pola pikir dan perangkat keahlian i~ntitk secara t e n ~ s  Inenems menggali potensi 
yang ada di dalam diri rnariusia ~nelalui selnua peran dalam 4 Peran Kepemimpinan: 

- 1.  Panutan atau menyajikan keteladanan (individu, titii). Merijadi panutan mengilhami 
ti~nbulnya kepercayaan tanpa memintanya. Jika orang hidup dengan prinsip-prinsip 
yang diwi~judkan dalam karakter ke-8, kepercayaan, pengikat kehidupan ini, akan 
tumbuh dengan subur. Kepercayaan akan muncul kalau kita memang layak dipercaya. 
Secara singkat, rnejadi panutan mengliasilka~i kewibawaan moral pribadi. 

2. Perintis. Merintis jalan ~iiericiptakan keteraturan tanpa perlu memaksakannya. tIal 
ini berar-ti baliwa jika orang niengaitkan identitas rnereka dan terlibat dalarn pembuat 
keputusan-keputusan strategis, kliususnya mengenai nilai-nilai yang dipegang serta 
tujuan-tujuan prioritas tel-tinggi, ~nereka akan mengalarni keterkaitan ernosional. 
Manajemen dan motivasi merupakan urusan di dalam diri. Orang tidak perlu lagi 
diatur-atur dan dimotivasi dari luar. Merintis jalan menghasilkan kewibawaan moral 
visioner. 

3.  Penyelaras. ~ e n ~ e l a r a s k a r i  struktol; sistem. clan proses inerupaLan pe~-\\.ujudan dari 
upaya i~ntukmemupi~k organisasidan semangat keperca? aan, visi. dan pernberdq aan. 
Menyeleraska~l men~IiasilLari ke~vibaivaan moral > an2 clilen~ bagakaii. 



4. Penibcrdaya. Meniberdayakan aclalall biiah dari ketiga peran lain - melijadi 
panutan, tiiesintis jala~i. dan men~elaraskan. Peran in i  meriibebaska~i potensi 
ma~iusia tanpa metiler-lukan motivasi eksternal. Memberdayakan akan ~iiengliasilkati 
kewibawaan moral budaya. 

The 8th Habit ~iienirrut Covey buhan sekedar penambahati satit kebiasaan lagi 
tetapi justru tiieniiri~tnya dalatii pribadi ~naniisia yang Agung telah terkanclun~, inklud 
dan satu kesatuan atau telah memiliki 7 kebiasaan yang efektif sebelunitiya. Covey 
dengan lugas rnengatakan: Tern~ikanlah suaralnu, lalu ilhamilah orang lain mene~nirkati 
suaranya! Itulah habit ke-8. Itulah kebiasaan ke-8. Suara jiwa: ~iielody spiritual talenta, 
kegairaliati, nurani, dan kebutulian kita. Jika orang menemukan lalu rnengekspresikan 
suara jiwanya, ia akan bergernilang. Dan, jika pemitnpin riienolong setiap Lvasganya 
menernukan suaranya, keseluruliannya akan tne~ijadi organisasi yang gemilang. 
Covey menga-jak kita irntuk: tak berhenti nienggali dan ~iienemukan potensi dit-i ser-ta 
memberikan inspirasi pada orang lain untuk menemukan potensi mereka. Dalarn The 
8th Habit Covey rne~i-jelaskan tentang pentingnya Otoritas moral. Otoritas moral adalah 
pemanfaatan kebebasan dan kemampuan kita untuk memil i l l  berdasarkan suatu prinsip. 
Dengan kata lain, bila kita tnengikuti prinsip-prinsip da la~n hubungan kita dengan 
sesama kita, kita seper-ti sedang rne~iiasuki lvilayah perizinan alani. Hukum alam (seperti 
gravitasi) dan prinsip-prinsip (seper-ti rasa Iiormat, kejijuran, kebaikan, hati, integritas, 
pelayanan dan keadilan) mengendalikan akibat dari pilihan-pilihan kita. 

Sebagaimana anda niendapatkan udara dan air yang tercemar kalau anda terus 
rnenerus bersikap tidak baik dan tidak ji~jur kepada orang lain. Dengan pemanfaatan 
kebebasan dan ketna~npuan untuk ~nemilih secara bijaksana. dari didasari dengan 
prinsip-prinsip yang baik, orang yang rendah hati akan memperolal~ otoritas rnoral 

- terhadap orang-orang, budaya, organisasi, tnaupun seluruli masyarakatnya. Nilai adalah 
- norma sosial, yang bersifat personal, emosional, subyektif, dan dapat diperdebatkan. 

Kita setnua punya nilai-nilai. Bahkan krilninal pun punya nilai-nilai. Per-tanyaan yang 
hams anda ajukan terhadap diri sendiri adalah, apakah nilai-nilai anda didasarkan atas 
prinsip?. Bila anda runut sampai ~tjungnya, anda akan menemukan bahwa prinsip- 
prinsip tersebut adalah hukurn alarii, yang bersifat impersonal, faktual, objektif, dan 
jelas dari sananya. Berbagai akibat atau konsekuensi ditentukan oleh prinsip, perilaku 
ditentukan ole11 nilai, karena itu hargailah prinsip-prinsip itu!. 

Orang yang terobsesi dengan ketenaran, adalah contoh dari rnereka yang nilai- 
nilainya mungkiri tidak mengakar kuat pada prinsip. Popularitas tnelnbentiik pusat 
moral mereka. Dengan kata lain, keinginan untuk tenat- dan tetap tenar menghalalkan 
segala cara. Mereka tidak tahu sebenarnya siapa mereka itu, dan tidak tahu ke lnana 
sebenarnya arah "utara" yang benar. Mereka tidak tahu prinsip mana yang harus diikuti, 
karena kehidupan rnereka didasarkan pada nilai-nilai sosial. 

Mereka tercabik karena tegangan antara kesadarannya akan tuntutan sosial dan 
kesadaran diri ~nereka di satu pihak, dan liukum alam dan prinsip di pihak lain. Bila 
sedang ada dalam pesawat terbang, keadaan sepet-ti itu disebut vertigo. Dalatn keadaan 
itu, Anda kehilangan arah atau acuan ke darat (yang dalatn ha1 ini beral-ti prinsip) 
sehingga anda jadi benar-benar bingung dan tersesat. 



Banyali orang yang menjalankan hidup ~nereka dengan semacam vertigo, atau 
kebingungan moral. Anda menyaksikan ~nereka dalam keliidupan anda dan dalam 
bitdaya populer. Mereka tidak lnau bersusah payali untuk benar-benar inemusatkan dan 
mendasarkan nilai-nilai mereka pada prinsip-prinsip yang abadi. Karena itu, tugas pokok 
kita adalah menentukan di lnana "utara yang sesungguhnya" dan ke~nuclian mengarahkan 
segalanya ke situ. Kalau tidak, anda akan hidup dengan berbagai konsekuensi negatif 
yang pasti akan muncul. Sekali lagi, konsekuensi negatif itu tak terelakan karena walau 
nilai mengendalikan tingkah laku, prinsiplali yang mengendalikan tingkali laku itu. 
Otoritas moral rnenuntut pengorbanan atas kepentingan egoistik berjangka pendek, dan 
keberanian unti~k meletakkan nilai-nilai sosial di bawah prinsip-prinsip. Dan nurani kita 
adalali gudang clari prinsip-prinsip tersebut. 

Nurani 
Berupayalah untuk mempertahankan percikan api ilahi yang disebut nurani itu tetap 
menyala (George Washington). 

Banyak yang telah dikatakan mengenai pentingnya nurani atau suara hati. Ada 
banyak sekali bukti yang menunjukkan bahwa nurani-yaitu kesadaran moral kita, caliaya 
batin kita-merupakan fenomena yang bersifat universal. Kodrat rohani dan kodrat moral 
~nanusia itu terlepas dari agama, atau pendekatan agama, budaya, geografi, nasionalitas 
atail ras tel-tentu. Kendati demikian, sernua tradisi agama besar di dunia ini bertemu 
di da la~n  prinsip atau nilai dasar te~tentu.  lnimanuel Kant berkata, "Saya ielalu dibuat 
kagum oleh dua lial: langit berbintang-bintang di atas kita, dan hukum moral di dalam 
diri kita." Nurani adalah hukurn moral di dalam diri kita. Banyak orang yang percaya, 
demikian juga saya, bahwa nurani adalali suara Tuhan kepada anak-anakNya. 

Orang lain mungkin sajatidak memiliki keyakinan sepel-ti ini, tetapi tetapmengakui 
adanya suatir pe~nahaman yang sudah mereka bawa sejak lahir ~nengenai ke-jujuran dan 
keadilan, mengenai benar dan salah, mengenai apa yang baik dan buruk, mengenai apa 
yang mendukung dan apa yang mengganggu, mengenai apa yang memperindah dan 
apa yang merusak, mengenai apa yang benar dan salah. Tentu sa-ja, berbagai budaya 
yang berbeda menerjemahkan pemaliaman moral dasar ini dalam berbagai praktik dan 
istilah yang berbeda pula, tetapi terjemahan yang berbeda-beda itu tidak meniadakan - 

pemahariian dasar mengenai baik dan buruk. 
Ketika bekerja di antara bangsa-bangsa yang menganut beragam agama dan 

budaya, saya menyaksikan penyingkapan nurani yang bersifat universal itu. Nurani 
itu sesungguhnya adalali seperangkat nilai, suatu kesadaran mengenai keadilan, 
kejujuran, rasa horniat, dan sumbangan yang mengatasi budaya-sesuatu yang abadi, 
yang mengatasi jaman, dan tidak memerlukan bukti lain (selfevident). Sekali lagi, ha1 
itu saina jelasnya dengan fakta bahwa kepercayaan rnenuntut sifat dapat dipercaya. 
"Nurani rela berkorban"-mengalahkan diri sendiri dan menundukkan ego denii t ~ ~ j u a n ,  
alasan atau prinsip yarig lebih tinggi. Pengorbanan itu sesungguhnya berarti rnelepaskan 
sesuatu yang baik d e ~ n i  sesuatu yang lebili brzik lagi. Kendati demikian da la~n  benak 
orang yang melakukan pengorbanan, sesungguhnya tidak ada kerugian, dan hanya si 
pengamat yang ~iielihat ha1 it11 sebagai pengorbanan. 



Pengor-banan itu bisa mengarnbil bari)ah bcrititk. schngai~nnna dia dapat 
menampakkan cliri dalam e ~ n  pat dimensi keliicl~11->arl Lita: bcr-Lo1 ban sccar-a tisih clan 
ekonomis ( t i~buh);  berupaya mengemban2han pikirari yang torbitha. bela111 ingin 
 tali^^: dan mernbersihkan dir-i dari bermacarn prasarigha (pikiran): nieri~rnlukhari rasa 
horrnat dan cinta mendalam terhadap sesama (hati): men~rndukkan kehendak diri kita 
ltepada kehendak yang lebih tinggi demi kebaikan yang lebih besar (jiwa). Nurani 
rnengajarkan kepada kita bahwa t ~ ~ j u a n  dan cara mencapainya tidah terpisahkan. bahwa 
tujuan sesungguhnya sudah ada sebelurnnya dalam cara mencapainya. Im~nanuel  Kant 
lnenga-jarkan bahwa cara yang digunakan ~ ~ n t i ~ k  mencapai ti~jiran sama pentingnya 
dengan ti!juan it11 sendiri. Machiavelli rnengajarkan sebaliknya, tujuan membenarkan, 
dan karena  it^^ juga rnenghalalkan segala cara. 

Nurani terus menerus mengingatkan kita akan nilai-nilai dari tuj~ran niaupun cara 
mencapainya, dan bahwa keduanya tidak terpisahkan. Ego mengatakan kepada kita 
bahwa tujuan membenarkan caranya, karena ego tidak sadar bahwa tujuan mulia tidak 
akan p e r ~ a h  dapat diraih dengan cara yang tidak semestinya. Mungkin tampaknya anda 
bisa rnencapai tujuan mulia dengan cara yang tidak semestinya, tetapi aka11 ada sekian 
banyak konsekuensi yang tidak di harapkan, yang sebelumnya tidak tampak atau tidak 
jelas, yang pada akhirnya akan menghancurkan tujuan itu sendiri. Misalnya, anda dapat 
~neneriaki anak anda untuk rnembersihkan kaman~ya .  Bila tujuan ancia adalah "kamarnya 
jadi bersih", mungkin anda ~nencapai  tujuan itu, tapi ya hanya itu. Saya jamin, cara yang 
anda pakai itu tidak akan hanya berpengaruh negatif terhadap hubungan anda dengan 
anak anda, tetapi kamar mereka juga tidak aka11 tetap bersih bila anda ke luar kota 
beberapa hari saja. 

Nurani secara lebih mendalam merubah visi, disiplin dan gairah kita dengan cara 
memperkenalkan kita dengan- berbagai bentuk hubungan. Dia mendorong kita ilntuk 
berpindah dari keadaan msndiri jadi saling tergantirng. Ketika ha1 ini terjadi segala 
sesuatunya jadi berubah, anda memahami bahwa visi dan nilai liarus disebarkan agar 
menjadi milik bersama, sebelum orang-orang bisa menerima menjadi disiplin yang 
dilembagakan dalam struktur dan sistem yang mengemban nilai-nilai bersama itu. Visi 
bersama itu akan menciptakan disiplin dan keteraturan tanpa menuntutnya. Nurani 
sering menyediakan alasan (kenapa); visi mengidentifikasi apa yang hendak dicapai; 
disiplin mewakili bagaimana anda mencapainya; dan gairah mewakili kekuatan perasaan 
dibalik kenapa, apa dan bagaimana tadi. Nurani mengubah gairah menjadi belarasa atau 
welas asih (compassion). Dia membangkitkan perhatian tulus kepada orang lain, suatu 
kombinasi antara simpati dan empati, sehingga kita bisa merasakan penderitaan orang 
lain. Belarasa adalah penvujudan gairah dalam keterkaitan kita dengan orang lain. 

Bila kita berusaha i~n tuk  hidup ~nenurut  nurani kita, nurani itu akan membangkitkarl 
integritas dan ketenangan pikiran. Seorang pastor pro-jo kelahiran Jerman yang sekaligus 
juga pembicara dan penulis yang membangkitkan motivasi, William J.H. Boetcker, pada 
awal abad kedua puluh mengatakan, "Bila anda zkan mernpertahankan rasa hormat anda 
terhadap diri sendiri, lebih baik membuat orang lain tidak senang dengan melakukan 
hal-ha1 yang anda ketahui salah." Kehormatan dan integritas itu pada gilirannqa akan 
membuat orang yang memilikinya mampu menjadi baik hati sekaligi~s berani. "Baik 
hati dalaln arti bahwa dia akan menunjukkan rasa honnat yang ~nendalam terhadap 
orang lain, terhadap pandangan. perasaan, pengalaman, dan keyakinan mereka". 



i 
I Berani dalam a ~ t i  bahwa meseka dapat ~nengerni~kakan keyakinan mereka 

sendiri tan pa ancarnan pribadi. Benturan di antara berbagai pendapat yang berbecla 
bisa menghasilkan alternatif ketiga. yang lebih baik daripada gagasan pel-tama yang 
muncul. Ini merupakan sinergi yang sesungguhnya, dirnana keseluruhannya lebih besar 
daripada julnlah total bagian-bagiannya. Orang yang tidak hidup dari nuraninya ticlak 
akan mengalami integritas batiniah dan ketenangan pikiran. Ego mereka akan terus 

I berusaha mengendalikan hubungan dengan orang lain. Kendati barangkali mereka bisa 
berpura-pura baik hati dan berempati, mereka aka11 menggunakan manipulasi halus, 

i bahkan bisa lebih jauh ter!ibat dalaln perilaku diktator, yang sepintas lalu kelihatan 

I baik, tetapi sesungguhnya tidak. 

Kesim pulan 
Program Profesi Guru tidak hanya untuk mengembangkan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan yang paling penting adalah meningkat kemampuan 
profesional melalui tujuh dan delapan karakter pembiasaan. 

Profesionalisme guru berbasis nilai-nilai 8th Habits membiasakan guru unt~ik 
melakukan sesuatu yang agung dan mulia, yaitu Tiga kebiasaan perta~na (Proactive, 
Start form the End, Put First thing First) akan meningkatkan rasa percaya diri secara 
signifikan yang berujung kepada kemenangan pribadi (Privute Victory). Ketiga karakter 
berikutnya (Think Win-win, Eflective Coinn7z/nication, Sinergy) akan memperbaiki 
dan membina kembali hubungan tim menjadi lebih solid, lebih kreatif dan mencapai 

I 
1 kemenangan publik (Public Victory). Kebiasaan ketu-juh; jika dihayati secara mendalam, 

I akan memperbarui enam kebiasaan yang pertama dan akan lnembuat kita benar-benar 
I mandiri dan mampu untuk saling tergantung secara efektif. Karakter ini memperbal-ui 
i 
I integritas dan rasa aman seseorang yang berasal dari kedalaman dirinya sendiri dan 

memperbarui semangat maupun karakter untuk membentuk tiln yang saling melengkapi. i Karakter kedelapm memberi pola pikir dan perangkat keahlian u n t ~ ~ k  secara terus 
menesus menggali potensi yang ada di dalam diri manusia melalui semua peran dalam 
4 Peran Kepemimpinan. 
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